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“Keberhasilan adalah kemampuan untuk melewati dan mengatasi dari satu 
kegagalan ke kegagalan berikutnya tanpa kehilangan semangat.” 
(Winston Churchill) 
 
“Tulus adalah ketika dipuji tidak terbang, ketika dicaci tidak tumbang.” 
(Anies Baswedan) 
 

































 Orang tua yang tidak pernah lelah memberikan doa, semangat dan 
kasih sayang yang luar biasa. 
 Kakak perempuan dan keponakanku tersayang. 
 Seseorang yang senantiasa memberikan kasih sayang, dukungan, doa, 
dan perhatian yang tiada henti. 
 Semua Dosen yang telah mendidikku. 
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Komunikasi antarbudaya didefinisikan sebagai komunikasi yang 
melibatkan interaksi antara orang-orang yang mempunyai persepsi berbeda 
tentang sebuah budaya. Komunikasi antarbudaya diperlukan setiap individu untuk 
berkomunikasi dengan budaya yang berbeda. Dua kebudayaan yang disatukan 
dalam sebuah pernikahan memerlukan pemahaman yang lebih untuk mencapai 
komunikasi yang efektif. 
Subjek dalam penelitian ini adalah orang berdarah Jawa yang menikah 
dengan orang berdarah Minangkabau. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
komunikasi antarbudaya dalam proses asimilasi pernikahan Jawa dan 
Minangkabau. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian deskriptif digunakan untuk lebih mendalami informasi dari subjek yang 
diteliti. 
Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa komunikasi antarbudaya dalam 
proses asimilasi pernikahan Jawa dan Minangkabau adalah meleburnya budaya 
minoritas (Jawa) mengikuti budaya mayoritas (Minangkabau), toleransi dan sikap 
menghargai antara dua budaya, dan menjadikan agama sebagai pegangan utama 
dalam kehidupan. 
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Intercultural communication is communication that involves interaction 
among people with different perceptions about culture. Intercultural 
communication is needed by every people to communicate with another people in 
different culture. Two cultures difused in a marriage requires a deeper 
understanding to make an effective communication. 
The subjects in this study are three marriage couples, each couple is 
Javanesse married with Minangkabau. The aim of this research to determine the 
intercultural communication in the process of assimilation of Javanese and 
Minangkabau marriage. This study uses descriptive qualitative research methods. 
Descriptive research is used to further explore the information from the subject 
under study.  
Finally, the result of this research, such as dissolving communication 
process by minority culture (Java) refers with the majority culture (Minangkabau). 
Second, there is a tolerance about differentiation culture in their marriage. The 
last,  the couple put their religion as a path for trough their life. 
 
Keywords: intercultural communication, the process of assimilation, Javanese 
and Minangkabau weddings. 
 
 
 
